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ABSTRAK

Penelition lentang Studi Taksonomi Gdelweiss (Araphalis spp) di Sumoters Barul
lelah dilakukan dari bulan Desember 2008 sampai Juli 2009, Penelitian ini
menggunakan metoda survei dan koleksi langsong di lapangan. Tiga pulub cnam
mdividu sebagai OTL s dengan dua pulub dua karakter morfologi vang terdiri dari
Il karakter kualitatif dan 11 kurakter kuantitatif dari heberapa populusi lelah
diidentifikasi dan diamati serta divkur untuk  mengetalini jenis dan vigdusi
morfologinya. Tumbuhan Edelweiss vang ada di Sumatera Darat telab diidentifikasi
sebanyak 2 jenis dengan nama ilmiah Araphalis javanica (Reinw.ex BL) Schultz ex
Boerl. dan Araphalis longifolic (B4} DC. Pada populast punung Talang ditermukan
sub populasi yang pada penelitian ini telah dinvatakan sebagai hibrid dan jenis 4.
favanica dengan A, fongifidia schagal tetuanya. Hasil analisis Kroskall Wallis dan uji
varian pada penelitian ini menghasilkan bahwa semua jenis A, jovanica Ji Sumatcra
Barat mempunyai variasi dan diferensiasi vang cubup tinggi, untuk itu dilanjutkan
pacda analisis Mann-Whitmey U Test dengan hasil bahwa tiap populasi Singgalanp,
Talang dan Tandikek telah terdiferensiasi nyata dan disarankan memadi variclas duri
Jenis A javarica,  sedangkan populasi punung Marapi merupakan jenis dari A
Jovetica it sendin.  Informasi  tingkat  individu  didapatkan pada  analisis
pengelompokkan  vang  menghasilkan  dendogram  dan ordinesi PCA vanp
memperlihatkan bahwa masing-masing idividu  tumbuohan Fdelweiss Sumatem
Barat tersebut terkelompok menjadi enom grup,



I. PENDAHULIAN

|1, Latar Belakang

sumalers Baral merupakan dacrah provinsi yang mempunyal kawasin hutan dengan
potensi dan biodiversitas yang tinggi. Relief permukaan bumi Sumatera Baral yang
mempunyai corak kontur vang beragam, mengakibatkan terbentuknya barier vung
meningkatkan frebuensi biodiversitas di kawusen ini. Karena i sangat penting
mengetahi keanckaragaman tumbuhan di lokasi ini, terutama untuk keperluan
pendidikan, informasi wisata dan konscrvasi.

Arncphaliv adalah salah satu penus dan famili Asteraceae vang merupakan
tumbuhan gunung yang dikenal dengan sebulan "Bunga Abadi™ {Gombar 1.0,
kemudian Areplialis ini juga dikenal denpan nama "Edebweis™ (KOA-LIL Ratilesia,
2006). Penvebarannya mayoritas berada di Asia tengah dan selatan schanyak 114
spesies. Mamun terdapat satu spesies di Amernika Utara vang populer dalam kultivass,
dengan nama western pearly everfosting (Anaphalis morearifacea) (Guy L., 20060,
Genus Amaphalis inl di Indonesia teemasuk dalam kategori i threarened atan dalam
keterancaman (TUCN redlist, 2008).

Edelweis merupakan tumbuhan pelopor bagi tanah wvulkanik di huotan
pecunungan yang mampu mempertabankan kelangsungan hidupnya dioalas lanah
vang tandus dan miskin hara, karena mampu membentuk mikorizz dengan jamor
tanah tertentu yang secara efektif memperluas kawasan yang dijangkau oleh akar-
akarnya dan meningkatkan efisiensi dalam mencari zat hara. Bunga-bunganya sangat
disukai oleh serangga, fehih dari 300 jenis serangga seperti kutw, kupu-kupu, lalat
dan lehah teelibat mengunjunginya. Jika tumbuhan ini cabang-cabangnya diblarkan
tumbuh cukup kokoh, edelweis dapat menjadi tempat bersarang bagi burung tiung

bartu licik Myophonuy placiney (CAnonymouns, 2008} Van Lecwwen (1953) mencatat



[

bahwa sebuah semal edelwels memerlukan wakis kurang lebih 13 tahun untuk
mencapai tingzi 20 em. Schingga banyak bhal vang menjadi fakior penvebah

kelangkaan tumbuhan ini.

Ciambar 1. Argphialis fovarica (Reinw.ex BLY Schuliz ex Boeel, di gunueng Murapi
{Fera : Ahmad Tautig).

1.2, Perumusan Masalah

Secara ekologl, Adwaphells merupakan wmbohan endemik pada ketingeian di atas
1200 mdpl {Tamin, 2008} Adapun gunung-gunung 3 Sematera Barat umumnya
mempunyai ketinggion lebih dari 1200 mdpl. sehingga dipeckirakon  erdapat
beragam variasi bahkan jenis yang berbeda dari genus Anaphalis di Sumatera Baral,
Seperti yang telah dijelaskan distas, di Sumatera Baral terdapar sejumlah
gunung vang ditumbuhi tumbuban Araphalis. dan diperkiraan terdapat keragaman
dalom satu jenis baik dari segi bentuk, warna, dan bunga sebagai relcksi tempat
tmbuhnya (vanasih, bahkin bisa diperkirakan terdapat perbedaan pada tingkat
spesies {beda jenis). Namun dari semua spesimen dnapbalfiv di Herbarium
Universitas Andalas yang dikoleksi dari beberapy lokasi di Sumatera Barat samipai
saat in1 hanva terindentifikasi dengan nama  Anaphalis favanica saja. Sclain iu, data
terakhir dari penclitian vang dilakukan eleb Tjitrosoedigo pada twhon 2000 dengan

Judul TAsteraceae of Sumatera” mengatakan bahwa di pulan Sumatera hanya



V. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penefitian yang didapatkan, maka dapat diambil kesimpulan
schapai berikun :

I Ditemukan dua jenis Anaphaelis di Sumatera Barat yuilu dnaphalis favanica
(Reinw.ex BL) Schultz ex Boerl dan Anaphaliv longifelia (B1) DC.

L. Individu dengan nomer koleksi 30-JTL. 320TL dan 33-JTL  yang
sebelumnya ditdentifikasi schagad A, jovamice, dinyatakan scbapal hasi
perstlangan (hibrid) antara . favanica dengan A, loneifiolio.

3. Diferensiasi karakter morfologl amar seluruh populasi terlibat pads jenis 4
davarea dan Gdak terlibat pada jenis A forgefalio,

4. Becara numerik, tumbuban Edelweiss vang terdapat di Sumatera Baral dapat

dikelompokkan alas enam grup.

Atas dasar itn maka dapat disarankan :

1. Melanjutkan penelitian im dengan kajian polinast,

[

Melanjutkan penelitian ini dengan melakukan crossine fest,

L]
'

Melakukan peneclitian  dengan  mengpunakan  pendekatan  silopenetik

(kromosom ), molekular (NA) dan ensimatik,
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